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Abstrak-Dosen adalah seorang guru pengajar bidang pendidikan di sebuah institut perguruan tinggi. Pada institut perguruan tinggi 

komputer, dosen pengajar di bedakan menjadi dua yaitu dosen komputer dan dosen non komputer. Dosen komputer adalah pengajar 

yang berfokus pada teknologi dan ilmu komputer, sedangkan dosen non komputer merupakan pengajar umum dan tidak berkaitan 

dengan komputer. Dengan adanya sebuah penghargaan yang diberikan kepada seorang dosen, dibutuhkan sebuah penilaian yang 

nantinya akan meningkatkan kinerja dan termotivasi untuk berkontribusi aktif pada perguruan tinggi atau suatu instansi. Ada 

beberapa kriteria pendukung dalam penilaian kinerja dosen tersebut, H-Index Scopus, H-Index GS, Jurnal Terakreditasi, Golongan 

Kepangkatan, Kenggotaan Profesi Dosen, Umur, dan Surat teguran. Untuk memudahkan  pimpinan dalam menilai kinerja dosen 

yang terdapat di institusinya, maka dibutuhkan sistem pendukung keputusan sebagai solusi untuk permasalahan tersebut. Dengan 

menerapkan Metode Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA) dengan pembobotan Rank Order 

Centroid (ROC). Maka didapati hasil dari permasalahan pada penelitian yaitu alternative A1 atas nama Suginam, SE, MM terpilih 

sebagai dosen non komputer terbaik dengan dengan nilai alternatif terbaik sebesar 0,544. 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan; Dosen Non Komputer; ROC; MOORA 

Abstract-Lecturer is a teaching teacher in the field of education at a higher education institute. At the computer tertiary institution, 

teaching lecturers are divided into two, namely computer lecturers and non-computer lecturers. Computer lecturers are lecturers who 

focus on technology and computer science, while non-computer lecturers are general lecturers and are not related to computers. With 

an award given to a lecturer, an assessment is needed which will later improve performance and be motivated to contribute actively 

to a university or an agency. There are several supporting criteria in assessing the performance of the lecturer, H-Index Scopus, H-

Index GS, Accredited Journal, Rank Group, Lecturer Professional Membership, Age, and Letter of warning. To make it easier for 

leaders to assess the performance of lecturers in their institutions, a decision support system is needed as a solution to these problems. 

By applying the Multi-Objective Optimization Method on the basis of Ratio Analysis (MOORA) with Rank Order Centroid (ROC) 

weighting. Then it was found that the results of the research problems, namely alternative A1 on behalf of Suginam, SE, MM were 

chosen as the best non-computer lecturer with the best alternative value of 0.544. 

Keywords: Decision Support System; Lecturer Non-Computer; ROC; MOORA 

1. PENDAHULUAN 

Dosen merupakan tenaga kerja pengajardalam bidang pendidikan di institusi perguruan tinggi.Pada institusi perguruan 

tinggi komputer, dosen pengajar di bedakan menjadi dua bagian yaitu dosen komputer dan non komputer. Dosen 

komputer murupakan pengajar yang berfokus pada bidang Teknologi dan Ilmu Komputer sedangkan dosen non 

komputer merupakan pengajar umum dan tidak berkaitan dengan komputer.Meskipun demikian, dosen non komputer 

juga masih menggunakan teknologi dalam mengajar.Pada pembahasan ini penulis berfokus pada dosen non komputer 

yang dimana pada suatu institusi perguruan tinggi sangat dibutuhkan suatu bentuk perhitungan, analisa dan sebagainya. 

Oleh karena itu untuk menghasilkan mahasiswa yang berprestasi maka dibutuhkan dosen yang memiliki kinerja yang 

baik dalam mengajar[1]. 

Dengan adanya sebuah penghargaan yang diberikan kepada dosen, dibutuhkan sebuah penilaian yang nantinya 

akan dapat meningkatkan kinerja dan termotivasi untuk berkontribusi aktif pada perguruan tinggi atau suatu instansi. 

Adapun beberapa kriteria pendukung dalam penilaian kinerja dosen yakni H-Index Scopus, H-Index GS, jurnal 

terakreditasi, Golongan Kepangkatan, keanggotaan profesi dosen, umur, dan surat teguran. Dalam hal ini pimpinan 

perguruan tinggi nantinya akan lebih mudah mendapatkan data bagi dosen yang akan dinilai. Untuk memudahkan 

pimpinan dalam menilai kinerja dosen yang terdapat di institusinya, maka dibutuhkan sistem pendukung keputusan 

sebagai solusi untuk permasalahan tersebut[2]. 

Sistem Pendukung Keputusan merupakan sebuah sistem terkomputerisasi untuk memecahkan suatu 

permasalahan yang dapat menghasilkan data digunakan untuk mengambil sebuah keputusan. Beberapa Komponen yang 

terdapat dalam Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support Systems) terdiri dari Data Management (Manajemen 

Data), Model Management(Manajemen Model), Communication (Komunikasi),Knowledge Management (Manajemen 

Pengetahuan)[3].Beberapa metode dalam Sistem Pendukung Keputusan (SPK) terdiri dari Complex Proportional 

Assessment (COPRAS), Step-wise Weight Assessment Ratio Analysis Method (SWARA),Additive Ratio 

Assessment(ARAS),Rank Order Centroid (ROC), Preference Selection Index (PSI),Multi-Attributive Border 

Approximation area Comparison (MABAC), Multi Attribute Utility Theory(MAUT), Preference Ranking Organization 

Method For Enrichment Evaluation (PROMETHEE I-II-III), Elimination And Choice Expressing Reality (ELECTRE I-
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II-III), The Extended Promethee (EXPROM I&II)[4]–[10]. Pada Penelitian ini penulis memecahkan permasalahan 

menggunakan metode MOORA dan ROC.Metode Multi-Objektive Optimization on the basis of Ratio Analysis 

(MOORA)adalah suatu metode perhitungan dengan akumulasi yang bervariasi dan simple, yang dapat dijadikan dasar 

pengambilan berdasakan cara yang sistemastis. Metode ini mempunyai kedudukan yang sangat selektif baik juga dalam 

penentuan suatu penilaian alternatif dan menetukan hasil yang terbaik. Metode MOORA sangat mudah untuk 

dimengerti dan dipahami dalam pemisahan bagian subjektif dari suatu pemrosesan dalam penilaian bobot keputusan 

dengan mengambil dari beberapa atribut keputusan[11]. Sedangkan metode Rank Order Centroid (ROC) adalah salah 

satu dari banyaknya metode pembobotan dari perangkingan yang sederhana. ROC digunakan untuk menentukan hasil 

pembobotan yang terbaik. Metode ini mempunyai kedudukan yang sangat selektif baik juga dalam penentuan suatu 

penilaian alternatif dan menentukan hasil terbaik[12]. 

Adapun beberapa penelitian terkait yang dijadikan sebagai bahan acuan penulis dalam pembuatan penelitian ini 

seperti penelitian pada tahun 2021 yang dilakukan oleh Abdul Karim,dkkmembahas tentang Pemilihan Calon Karyawan 

Tetap menerapkan metode OCRA dan MAUT dengan pembobotan ROC menghasilkan nilai preferensi terbaik sebesar 

0,456 pada alternatif A5[13]. Pada tahun 2018 penelitian yang dilakukan oleh Dedi,dkk membahas tentang Pemilihan 

Jaminan Masyarakat menerapkan metode MOORA menghasilkan nilai preferensi terbaik sebesar 0,2622 pada alternatif 

A6[14]. Pada tahun 2019 penelitian yang dilakukan oleh Lizza Handayani membahas tentang Pemilihan Kepling 

Teladan menerapkan metode ARAS dengan pembobotan ROC menghasilkan nilai preferensiterbaik sebesar 0,8997 

pada alternatif A12[15]. Pada tahun 2019 penelitian yang dilakukan oleh Andri Yunaldi membahas tentang Seleksi 

Bantuan Siswa Miskin menerapkan metode SAW dengan Pembobotan ROC menghasilkan nilai preferensiterbaik 

sebesar 0,967 pada Alternatif A7[16]. Pada Tahun 2019 penelitian yang dilakukan oleh Amalia 

Ramadani,dkkmembahas tentang Pemilihan Asuransi Jiwamenerapkan metode MOORA menghasilkan nilai 

preferensiterbaik sebesar 0,0041 pada alternatif A1[17]. 

Berdasarkan adanya penelitian ini sebagai solusi untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang penulis 

telitidengan metode Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA) sebagai nilai alternatif 

terbaik serta nilai pembobotan dengan menerapkan metode Rank Order Centroid (ROC) dalam Pemilihan Dosen non 

Komputer Terbaik. Tujuan dari Penelitian ini agar mempermudah institusi perguruan tinggi dalam memilih Dosen non 

Komputer Terbaik yang lebih akurat, diharapkan penelitian ini sebagai referensi bagi pembaca dan dapat membantu 

pembaca menyelesaikan masalah suatu Sistem Pendukung Keputusan dengan metode yang sama dalam penelitian ini. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 tahapan Penelitian 

Dalam Penelitian ini ada tahapan-tahapan yang dilakukan penulis sebagai berikut: 

1. Indentifikasi masalah, pada tahapan ini penulis melakukan analisa permasalahan yang berhubungan pada pemilihan 

dosen non komputer terbaik dan metode yang digunakan sesuai dengan solusi yang didapat pada permasalahan. 

2. Literatur Review, tahapan ini mencarian data dan informasi yang berhubungan dengan permasalahan seperti jurnal, 

buku, dan e-book yang sesuai pada penelitian ini. 

3. Penerapan metode MOORA dan ROC, melakukan tahapan penerapan metode MOORA dan ROC terhadap beberapa 

perhitungan sampel data. 

4. Laporan penelitan,tahapan ini berisi hasil laporan dari semua tahapan-tahapan yang sudah dilakukan penulis, yang 

meliputi solusi dari masalah, hasil dari penggunaa metode, dan juga berisi kesimpulan dari seluruh penelitian ini. 

Adapun tahapan penelitian diatas dapat digambarkan seperti bagan dibawah ini :  

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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2.2 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah suatu sistem  yang dapat membantu menyelasikan suatu permasalahan yang 

mengahasilkan suatu data sehingga data yang dihasilkan digunakan untuk menentukan suatu keputusan[18]. 

2.3 Pembobotan Rank Order Centroid (ROC) 

ROC adalah metode yang dikemukakan oleh Jeffrey dan Cockfield pada tahun 2013, metode ini digunakan pemberian 

bobot kriteria sesuai ranking yang dinilai sesuai dengan tingkat prioritas pembobotan nilai. Pembobotan ROC ialah 

penentuan keputusan yang dapat ditentukan berdasarkan urutan peringkat prioritas dimulai dari urutan peringkat 1 dan 

selanjutnya yang menunjukkan kriteria yang pantas dikedepankan hingga akhir kriteria. Contoh terdapat n kriteria, 

dengan “ kriteria 1 lebih penting dari kriteria 2, dan kriteria 2 lebih penting dari kriteria 3” begitu seterusnya hingga 

dapat kriteria n[19].Sehingga diperoleh hasil nilai bobot (W), dihasilkan dengan rumus :  

     

 
∑ (

 

 
) 

              (1) 

Maka hasil kesuluruhan dari Wmialah bernilai 1  

2.4 Multi-Objektive Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA) 

MOORA adalah suatu metode yang dikemukakan oleh Brauers dan Zavadskas pada tahun 2006 metode ini digunakan 

untuk menyelesaikan permasalahan dengan proses hitungan matematika yang rumit[20]. Berikut ini langkah-langkah 

penerapan metode MOORA: 

1. Mempersiapkan Matriks Keputusan  

    [

          

          

    
          

]         (2) 

Keterangan : 

xij : Matriks Keputusan alternatif i pada kriteria j 

i : Alternatif (Baris) 

j : Atribut/Kriteria (Kolom) 

n : Jumlah Atribut/Kriteria 

m : Jumlah Alternarif/Baris 

2. Normalisasi Matriks Keputusan (x
*

ij) 

   
  

   

√∑     
 
   

            (3) 

Keterangan: 

xij  : Matriks Keputusan alternatif i pada kriteria j 

i : Alternatif (Baris) 

j : Atribut atau Kriteria (Kolom) 

m : Jumlah Alternatif atau Baris 

x
*
ij : Matriks Normalisasi pada alternatif i pada kriteria j 

3. Menghitung Nilai Optimasi (  
   

Tanpa Mengikuti Sertakan Bobot 

  
  ∑    

  
    ∑    

  
               (4) 

Menggunakan Bobot Kepentingan Pada Kriteria 

  
  ∑      

  
    ∑      

  
             (5) 

2.5 Dosen non Komputer 

Dosen non komputer adalah pendukung proses kegiatan belajar mengajar agar terciptanya mahasiswa yang 

berkompeten, yang dapat mendorong kemajuan institusi perguruan tinggi[21]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode Multi-Objektive Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA) di pergunakan untuk mencari solusi 

dari masalah pemilhan dosen non komputer terbaik dengan menggunakan beberapa sampel data alternatif  yang 

dianggap telah memenuhi kriteria. Proses penjabaran serta penerapan data tersebut dapat dilihat jelas seperti dibawah 

ini: 
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3.1 Penerapan Alternatif 

Alternatif merupakan salah satu syarat yang mendukung dalam hal pemilihan dosen non komputer terbaik, dimana 

alternatif tersebut harus memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Berikut merupakan data alternatif dosen non 

komputer yang dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini: 

Tabel 1. Data Alternatif Dosen non Komputer 

Alternatif Nama Dosen 

A1 Suginam, SE, MM 

A2 Kurnia Ulfa, SS, M. Hum 

A3 A.M Hutaon Sihite, SE, MM 

A4 Hukendik Hutabarat, S.PAK, M.Pd 

A5 Ilhamsya, SE, MM 

A6 Putri Ramadhani, SS, M.Hum 

A7 Siti Nurhabibah Hutagalung, Msi 

3.2  Penerapan Kriteria 

Dalam pemilihan dosen non komputer terbaik terdapat beberapa kriteria yang telah terpenuhi seperti yang dapat dilihat 

pada tabel 2 dibawah ini: 

Tabel 2. Data Kriteria 

Kriteria Keterangan Jenis 

C1 H-Index Scopus Banefit 

C2 H-Index GS Benefit 

C3 Jurnal Terakreditasi Benefit 

C4 Golongan Kepangkatan Benefit 

C5 Keanggotaan Profesi Dosen Benefit 

C6 Umur Cost 

C7 Surat Teguran Cost 

Keterangan Data Kriteria Pada tabel 2 diatas : 

H-Index Scopus  : Jumlah pengukuran kinerja penelitian dosen 

H-Index GS  : Jumlah publikasi penelitian dalam google scholar 

Jurnal Terakreditasi : Terbitan jurnal ilmiah dosen sebagai jurnalberstatus terakreditasi 

Sertifikat Kompetensi : Pengkuan terhadap tenaga kerja memiliki keterampilan dan pengetahuan 

KeanggotaanProfesiDosen : Jumlah keanggotaan yang pernah diikuti dosen 

Umur   : Dosen bisa mengajar sampai batas masa mengajar yang ditentukan institusi 

Surat teguran  : Dosen yang melakukan pelanggaran mendapatkan sanksi atau surat teguran   

3.3 Penerapan Metode  Rank Order Centroid  (ROC) 

Dalam pemilhan dosen non komputer terbaik terdapat beberapa krtiterian yang dapat terpenuhi dan penggunaan bobot 

pada penelitian ini menggunakan metode Rank Order Centroid(ROC).Pembobotan nilai dengan menggunakan Metode 

Rank Order Centroid  (ROC) terhadap kriteria-kriteria di atas dengan menghasilkan perhitungan dibawah ini: 
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Sehingga dapat hasil dari pembobotan untuk C1 ialah 0,37, C2 ialah 0,23, C3 ialah 0,16, C4 ialah 0,11, C5 ialah 

0,07, C6 ialah 0,04, dan C7 ialah 0,02. Alternatif dan kriteria yang telah dilakukan pembobotan sebelumnya bisa dilihat 

pada tabel 3 dan 4 dibawah ini : 

Tabel 3. Bobot dan Data Kriteria Dosen 

Kriteria Keterangan Bobot Jenis 

C1 H-Index Scopus 0,37 Benefit 

C2 H-Index GS 0,23 Benefit 

C3 Junal Terakreditasi 0,16 Benefit 

C4 Golongan Kepangkatan 0,11 Benefit 

C5 Keanggotaan Profesi Dosen 0,07 Benefit 

C6 Umur 0,04 Cost 

C7 Surat Teguran 0,02 Cost 

Tabel 4. Data Alternatif dan Data Kriteria 

Alternatif 

 

H-Index 

Scopus(C1) 

H-Index 

GS(C2) 

Jurnal 

Terakreditasi(C3) 

Golongan 

Kepangkatan(C4) 

Keanggotan 

Profesi 

Dosen(C5 ) 

Umur 

( C6 ) 

Surat 

Teguran(C7) 

A1 2 16 5 IIID 1 34 1 

A2 1 6 1 IIIC 1 35 2 

A3 2 1 1 IIIB 1 45 3 

A4 1 1 1 IIIB 1 51 1 

A5 2 3 1 IIIC 1 41 1 

A6 1 6 5 IIID 1 33 2 

A7 1 4 2 IIID 1 32 1 

Pada tabel 4 diatas masih terdapat data yang berjenis linguistik, maka dari itu memerlukan pembobotan terlebih 

dahulu agar mendapatkan nilai dari angka yang terlihat pada tabel 5 berikut ini : 

Tabel 5. Kriteria Golongan Kepangkatan C4 

Keterangan Nilai 

IVA 6 

IIID 5 

IIIC 4 

IIIB 3 

IIIA 2 

- 1 

Setelah dilakukan pembobotan maka kriteria-kriteria akan terlihat seperti pada tabel 6 berikut ini: 

Tabel 6.Data Rating Kecocokan dari Kriteria Setelah Pembobotan 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

A1 2 16 5 5 1 34 1 

A2 1 6 1 4 1 35 2 

A3 2 1 1 3 1 45 3 

A4 1 1 1 3 1 51 1 

A5 2 3 1 4 1 41 1 

A6 1 6 5 5 1 33 2 

A7 1 4 2 5 1 32 1 

3.4 Penerapan Metode Multi-Objektive Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA) 

Berikut langkah-langakah perhitungan data pada rating kecocokan dengan metode Multi-Objektive Optimization on the 

basis of Ratio Analysis (MOORA): 

1. Mempersiapkan matriks keputusan 
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2. Hitung Normalisasi matriks keputusan  
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Setelah hasil yang diperoleh dari nilai perhitungan diatas tersebut maka menghasilkan matriks ternormlisasi seperti 

berikut ini: 
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3. Menghitung nilai optimasi dengan menyertakan bobot  
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Dari hasil penilaian diatas, dapat kita lihat ranking alternatif dari dosen non komputer terbaik pada tabel 7 dibawah 

ini: 

Tabel 7. Hasil Perankingan 

Alternatif Nama Dosen Hasil Nilai Optimasi Ranking 

A1 Suginam, SE, MM 0,544 1 

A6 Putri Ramadhani, SS, M.Hum 0,326 2 

A5 Ilhamsya, SE, MM 0,288 3 

A3 A.M Hutaon Sihite, SE, MM 0,243 4 

A7 Siti Nurhabibah Hutagalung, Msi 0,242 5 

A2 Kurnia Ulfa, SS, M. Hum 0,230 6 

A4 Hukendik Hutabarat, S.PAK, M.Pd 0,157 7 

Maka dapat kita lihat pada tabel 7 bahwa alternatif A1 atas nama Suginam, SE, MM dengan hasil 0,544 

merupakan alternatif terbaik yang terpilih menjadi dosen non komputer terbaik pada peringkat pertama. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas tentang pemilihan dosen non komputer terbaik, dapat kita simpulkan bahwa metode  

Rank Order Centroid(ROC) sebagai pembobot untuk data kriteria dan menerapkanMetode Multi-Objective 

Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA) dalam pemilihan dosen non komputer dengan menggunakan 7 

kriteria dan 7 alternatif nama dosen non komputer. Hasil yang sudah diperoleh dari penelitian di atas, bahwa Metode 

Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA) dapat digunakan untuk memilih alternative dan 

melakukan perangkingan terbaik dalam melakukan pemilihan dosen non komputer terbaik berdasarkan kriteria–kriteria 

yang telah ditetapkan diatas, dimana alternative A1 atas nama Suginam, SE, MM, terpilih sebagai dosen non komputer 

terbaik dengan dengan hasil 0,544. 
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